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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Djam’an satori mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif 

dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang 

tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu 

langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu 

konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-

gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artefak dan 

lain sebagainya.
77

 

Selain itu, Sugiyono juga mengemukakan penelitatian kualitatif 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci.
78

 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitan deskriptif kualitatif 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang 

lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 

kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, 
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manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 

melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya 

perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
79

 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh 

data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang 

hasilnya lebih menekankan makna. Disini, peneliti menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini mengeksplor fenomena 

proses manajemen pembelajaran tahfidz al-Qur’an baik dari segi 

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi yang dilakukan oleh Pondok 

Modern Badii’usy Syamsi Pucanganom Kebonsari Madiun. Oleh sebab 

itu, penulis lebih banyak menggunakan pendekatan antar personal di dalam 

penelitian ini yang artinya selama proses penelitian, penulis akan lebih 

banyak mengadakan kontak dengan pihak-pihak yang berada di lokasi 

penelitian. Dengan demikian peneliti dapat lebih leluasa mencari informasi 

dan mendapatkan data yang lebih terperinci tentang berbagai hal yang 

diperlukan untuk kepentingan penelitian. 

B. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 

penelitian, sering juga merupakan salah satu sumber data yang bisa 
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dimanfaatkan oleh peneliti.80 Sumber tempat yang dimaksud adalah 

Pondok Modern Badii’u  Syamsi desa Pucanganaom, kecamatan 

Kebonsari, kabupaten Madiun. 

C. Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa manusia 

(narasumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki 

informasinya. Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi yang sama, 

oleh karena itu narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada 

yang diminta peneliti, tetapi ia dapat  lebih memilih arah dan selera dalam 

menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi inilah sumber data 

yang berupa manusia di dalam penelitian kualitatif disebut sebagai 

informan.
81

 Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang 

benar-benar tahu dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan 

masalah penelitian.  Informan dalam penelitian ini adalah: 

a. Pimpinan Pondok Modern Badii’u  Syamsi Pucanganaom Kebonsari 

Madiun 

b. Pengasuh Pondok Modern Badii’u  Syamsi Pucanganaom Kebonsari 

Madiun 

c. Ustadz – ustadz Pembimbing Tahfidz al-Qur’an Pondok Modern 

Badii’u  Syamsi Pucanganaom Kebonsari Madiun. 
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D. Teknik Penentuan Informan 

Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki 

data, dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan 

yang bertindak sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, 

yang akan menjadi informan narasumber (key informan). 

Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi bisa 

tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informan kunci, dan kompleksitas 

dari keragaman fenomena sosial yang diteliti. Dalam  penelitian  kualitatif  

teknik  sampling  yang  sering  digunakan  adalah  purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan  tertentu.  Pertimbangan  tertentu  ini,  misalnya  

orang  tersebut  yang  dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga  akan  memudahkan  peneliti  

menjelajahi  obyek  atau  situasi  yang  diteliti.
82

   

Pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini akan 

berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut: 

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek 

yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi 

(key subjects). 
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c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam 

studi pendahuluan.
 83

 

Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan pertama 

merupakan hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, 

karena penelitian ini mengkaji tentang manajemen pembelajaran tahfidz 

al-Qur’an di Pondok Modern Badii’u  Syamsi Pucanganaom Kebonsari 

Madiun, maka peneliti memutuskan informan pertama atau informan kunci 

yang paling sesuai dan tepat ialah Pimpinan Pondok Modern Badii’u  

Syamsi Pucanganaom Kebonsari Madiun. Dari informan kunci ini 

selanjutnya diminta untuk memberikan rekomendasi untuk memilih 

informan-informan berikutnya, dengan catatan informan-informan tersebut 

merasakan dan menilai kondisi di lapangan sehingga terjadi sinkronisasi 

dan validasi data yang didapatkan dari informan pertama. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian lapangan (field research) yang 

paling utama adalah in-depth interviews/ wawancara yang mendalam, 

kemudian ditunjang pula dengan observasi dan dokumentasi. Wawancara 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data dengan cara 

mengadakan tanya jawab. 

Selanjutnya dikuatkan dengan observasi adalah pengamatan atau 

pencatatan secara fenomena terhadap hal  yang diselidiki.84 Selanjutnya 
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observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi objektif daerah penelitian, 

yaitu Pondok Modern Badii’u  Syamsi Pucanganaom Kebonsari Madiun. 

Sedangkan yang dimaksud dengan dokumentasi adalah metode yang 

digunakan untuk mencari data mengenai sesuatu hal atau variable berupa 

catatan, transkip, buku, majalah, agenda dan sebagainya.
85

 Pengumpulan 

data melalui metode ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh 

dari hasil observasi dan wawancara. Metode ini peneliti gunakan untuk 

memperoleh informasi tentang Pondok Modern Badii’u  Syamsi 

Pucanganaom Kebonsari Madiun, serta arsip-arsip lain sebagai pelengkap 

data dalam penulisan penelitian. 

F. Keabsahan Data 

Dalam menerapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 

yang didasarkan atas kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, 

yaitu derajat kepercayaan (credibility), keterahlian (transferability), 

ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).
86

 

Selanjutnya dari empat kriteria, peneliti mengambil dan 

menggunakan tiga kriteria untuk mengecek keabsahan data yaitu: derajat 

kepercayaan (credibility), ketergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability). Dikarenakan bahwa, ketiga kriteria tersebut sudah bisa 

dijadikan tolak ukur untuk bisa menjamin kevalidan data yang didapat 

dalam penelitian, sebagai berikut: 
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a. Kredibilitas/ Kepercayaan (credibility) 

Kredibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini punuk 

membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dan realitas di 

lapangan, apakah data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan 

kenyataan yang ada di lapangan. Dalam hal tersebut, terdapat tujuh 

teknik mencapai kredibilitas data, yaitu (1) Memperpanjang observasi, 

(2) Pengamatan yang terus menerus, (3) Triangulasi, (4) 

Membicarakan dengan teman sejawat, (5) Menganalisis kasus negatif, 

(6) Menggunakan bahan referensi, (7) Mengadakan membercheck.
87

 

Peneliti merujuk dan memilih menggunakan langkah sebagai 

berikut: 

1) Memperpanjang pengamatan. Dalam penelitian ini diperpanjang 

sampai dengan beberapa kali, yaitu wawancara dilakukan lebih dari 

sekali. Wawancara tidak hanya dilakukan dengan subyek, tetapi 

juga dilakukan dengan beberapa informan (signifikant other). 

2) Pengamatan terus-menerus terhadap subjek yang diteliti guna 

memahami gejala lebih mendalam, sehingga mengetahui aspek 

yang penting, terfokus dan relevan dengan topik penelitian. 

3) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber di luar data tersebut sebagai bahan 

perbandingan. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti ada tiga, 

yaitu, (1) Triangulasi data yaitu dengan cara membandingkan data 

                                                           
87

Ibid., hlm. 327. 



66 
 

 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara  

dengan dokumentasi, dan data hasil pengamatan dengan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyatukan 

persepsi atas data yang diperoleh peneliti. (2) Triangulasi metode 

dilakukan peneliti untuk pencarian data tentang fenomena yang 

sudah diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh 

dengan menggunakan metode yang berbeda itu dengan 

membandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang 

dipercaya. (3) Triangulasi sumber yang dilakukan peneliti dengan 

cara membandingkan kebenaran suatu fenomena berdasarkan data 

yang diperoleh peneliti baik dilihat dari dimensi waktu maupun 

sumber lain.
88

 Misalnya membandingkan data yang diperoleh 

melalui wawancara baik antara pihak objek peneliti dengan kepala 

Pimpinan Pondok, dewan guru atau tokoh ahli. 

4) Menggunakan bahan referensi, Dalam penelitian ini, untuk 

mendukung dan membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti, kami akan memberikan data dokumentasi berupa foto-foto 

hasil observasi. 

b. Dependabilitas/ Ketergantungan (dependability) 

Untuk menghindari kesalahan dalam memformulasikan hasil 

penelitian, maka kumpulan dan interpretasi data yang ditulis 

                                                           
88

Ibid., hlm. 330-332. 



67 
 

 

dikonsultasikan dengan berbagai pihak untuk ikut memeriksa proses 

penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan peneliti dapat 

dipertahankan (dependable) dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Pihak yang ikut memeriksa adalah dosen pembimbing pada 

penelitian ini. 

c. Konfirmabilitas/ Kepastian (confirmability) 

Konfirmabilitas dalam penelitian dilakukan bersamaan dengan 

dependabilitas, pemberdayaannya terletak pada orientasi penilaiannya. 

Konformabilitas digunakan untuk menilai hasil/ produk penelitian, 

sedang dependabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian, 

mulai mengumpulkan data sampai pada bentuk laporan yang tersusun 

dengan baik. Dengan adanya dependabilitas dan konfirmabilitas ini 

diharapkan hasil penelitian memenuhi standar penelitian kualitatif 

yang truth value, confirmability dan neutrality. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data peneliti menggunakan model analisis interaktif 

(interactive analysis models). Aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung  secara terus-menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Di dalam analisis data kualitatif 

terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu: 
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a. Pertama, setelah pengumpulan data  selesai kemudian melakukan 

reduksi data, yaitu menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu dan pengorganisasian, sehingga data terpilah-pilah. 

b. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. 

c. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan 

pada tahap kedua dengan mengambil kesimpulan. 


